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Abstract: Organisasi adalah tempat beberapa orang yang berkumpul 
merencanakan dan mewujudkan visi misi bersama dengan menerapkan 
nilai-nilai, norma, etika dan peraturan yang harus dibiasakan. Tujuan 
dari pengabdian ini adalah untuk memberikan penyuluhan dan sosialisasi 
kepada para pegawai maupun beberapa warga masyarakat Wek III 
Padangsidimpuan Utara untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan 
serta meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dengan tujuan 
mengembangkan kelurahan dengan memperkuat budaya organisasi yang 
di kelurahan Wek III. Metode pengabdian ini adalah dengan memberikan 
pemahaman materi tentang budaya organisasi dan SDM. Hasil dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah membangun budaya 

organisasi yang kuat dengan sendirinya akan mengelola SDM yang 
semakin professional. Melalui budaya organisasi yang terus menerus 
dilakukan akan menciptakan SDM yang semakin melek teknologi dan 
menyadari bahwa keberlanjutan organisasi ada ditangan SDM yang tepat. 
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PENDAHULUAN  

Organisasi merupakan sekumpulan beberapa orang yang memiliki visi, misi, 
tujuan, dan sasaran yang sama dimana di dalamnya memiliki nilai-nilai, etika, sikap, dan 
peraturan kerja yang harus dijalankan. Hal tersebut biasanya disebut dengan budaya 

organisasi yang dijadikan sebagai kebiasaan yang harus dilakukan untuk mengembangkan 
organisasi tersebut. Pengertian organisasi berdasarkan pendapat Robbins (dalam 

Budihardjo, 2014), adalah suatu kumpulan entitas sosial yang dibentuk secara mendasar 

dan terencana dimana di dalamnya terdapat Batasan-batasan yang saling terkoordinasi 

dengan satu tekad Bersama yaitu mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Dalam 
menjalankan organisasi tersebut, dibutuhkan suatu budaya atau kebiasaan yang 
terstruktur. Budaya itu sendiri merupakan keseluruhan sistem yang dijalankan oleh 

masyarakat dengan menerapkan nilai-nilai kehidupan yang teratur serta dapat 
mempengaruhi tata kelola sebuah organisasi (Doni Koesoema A, 2015). Budaya 

organisasi dapat dideskripsikan sebagai sistem atau nilai-nilai yang harus dijalankan 
dengan memperhatikan sikap dan perilaku pegawai dalam organisasi tersebut (Tabuni 

dkk, 2016). Budaya organisasi yang harus dibangun akan menjadi hal utama dan dapat 
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diunggulkan untuk mendukung strategi organisasi dalam menyelesaikan dan mengatasi 

tantangan atau permasalahan yang dihadapi sebuah organisasi dengan cepat dan tepat. 
Budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang mana merupakan 

indikator paling penting dalam mengembangkan dan memajukan sebuah organisasi 
(Ronsumbre dkk., 2020).  

Cara membangun dan mengembangkan budaya organisasi yaitu dengan 

menentukan nilai-nilai yang akan diterapkan, peraturan, dan tindakan yang akan 
dilakukan serta hal tersebut berlaku untuk setiap anggota yang ada dalam organisasi 

tersebut. Suatu organisasi dikatakan berhasil apabila tujuan yang telah direncanakan dapat 
tercapai melalui nilai, norma, dan etika kerja yang telah ditentukan (Dunggio, 2020). 

Membangun budaya organisasi membutuhkan waktu dan usaha Bersama setiap orang 
yang ada di dalamnya dengan menciptakan hubungan atau komunikasi yang baik antar 
anggota guna menciptakan lingkungan kerja yang positif, produktif, dan inspiratif bagi 

seluruh anggota organisasi. Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan 
oleh Dasep Suryanto dkk (2023) disimpulkan bahwa kegiatan PKM ini memberikan 

dampak positif bagi pegawai Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi Dan Energi memahami. 
Melalui manajemen SDM dan Gaya kepemimpinan, konflik yang terjadi dalam organisasi 

dapat teratasi.  
Salah satu organisasi sebagai tempat atau wadah dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah Kelurahan Wek III Padangsidimpuan Utara Kota 

Padangsidimpuan. Budaya organisasi yang akan dibangun dan dikembangkan di 
Kelurahan Wek III adalah dengan menerapkan nilai-nilai atau norma-norma yang harus 

dipraktekkan oleh pegawai kelurahan dalam melayani masyarakat. Tujuannya adalah 
untuk menciptakan hubungan antar masyarakat dengan pegawai, dapat saling menghargai 

dan menghormati sebagai manusia yang saling membutuhkan. Setiap individu dapat 
berkontribusi dan bekerjasama dalam mengembangkan Kelurahan Wek III 
Padangsidimpuan Utara. Untuk membangun dan mengembangkan budaya organisasi 

dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu melakukan nilai-dan norma yang 
telah ditetapkan, mampu bekerja secara profesional sesuai dengan visi dan misi organisasi.  

Sumber daya manusia (SDM) merupakan seseorang yang bekerja dalam suatu 
organisasi atau perusahaan yang sering disebut sebagai tenaga kerja, pegawai, atau 

karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan yang ditugaskan oleh 
organisasi tersebut. SDM merupakan indikator utama yang menentukan keberhasilan 
organisasi (Rahman, 2020). SDM sangat penting dan menjadi aset utama yang harus 

dimiliki sebuah organisasi. SDM yang direkrut oleh organisasi sebagai pegawainya harus 
memiliki kemampuan dalam menjalankan organisasi tersebut seperti keterampilan, 

inovasi, dan produktivitas tinggi. Organisasi memiliki peran penting dalam peningkatan 
dan pengembangan kualitas SDM agar dapat ditempatkan dan diberdayakan sesuai 

dengan kompetensi SDM masing-masing. Dalam hal ini, sebuah organisasi dituntut untuk 

mampu memanajemen SDM agar berkualitas dan mampu mewujudkan tujuan organisasi. 
Manajemen SDM itu sendiri adalah salah satu ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan aturan dan peranan sumber daya (pegawai) yang optimal untuk dapat diterapkan 
dalam mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien (Bintoro dan Daryanto (2017).  

Kelurahan Wek III Kecamatan Padangsidimpuan Utara dalam mengembangkan 
kelurahan tersebut, Lurah sebagai pimpinan kelurahan harus berupaya dalam 

meningkatkan SDMnya. Upaya yang harus dilakukan yaitu menerapkan budaya 
organisasi yang profesional sesuai dengan nilai dan norma yang ada dalam kelurahan 
tersebut. Dalam mendukung upaya kelurahan, sebagai dosen yang harus melakukan Tri 
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Dharma Perguruan Tinggi yang salah satunya adalah pengabdian masyarakat melalui 

sosialisasi dan penyuluhan di kantor lurah Wek III. Adapun dasar dilakukannya 
pengabdian masyarakat ini yaitu SDM atau pegawai yang ada kurang menyadari dan 

memahami budaya organisasi yang ada serta penerapan dari nilai dan norma organisasi 
belum diterapkan secara efektif sehingga mempengaruhi pekerjaan di kelurahan tersebut. 
SDM yang memiliki kompetensi yang mumpuni akan mampu mengubah dan 

meningkatkan kinerja organisasi sehingga sangat penting dikembangkan oleh seluruh 
sektor organisasi baik itu pengelola, pelaksana serta pemilik (Hamidi et al, 2021). Untuk 

itu, dilakukan penyuluhan dan sosialisi untuk memberikan informasi dan pemahaman 
budaya organisasi yang seharusnya dilakukan seorang pegawai untuk menumbuhkan 

kesadaran pegawai dalam meningkatkan kinerjanya. Penyuluhan ialah salah satu jenis 
pelayanan berupa bimbingan atau arahan secara terpadu yang dilakukan pada suatu 
kelompok masyarakat untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan dapat digunakan 

untuk kehidupan masa mendatang (Machfoedz dan Suryani dalam Kumala, 2019). 
Sedangkan sosialisasi ialah proses pembelajaran yang dilakukan seseorang mulai dari sejak 

lahir sampai akhir hayat di dalam lingkungan bermasyarakat agar mampu memahami hak 
dan menjalankan kewajibannya sesuai dengan nilai dan norma di lingkungannya (Aenal 

Fuad Adam, 2023). 
 

METODE PELAKSANAAN  

Adapun mitra yang menjadi tempat pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah 
Kelurahan Wek III Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota Padangsidimpuan dan yang 
menjadi sasaran atau objeknya adalah para pegawai dan beberapa warga yang 

berhubungan dengan kelurahan. Sebelum adanya kegiatan penyuluhan dan sosialisasi ini, 
terlebih dahulu tim pengabdian melakukan observasi awal ke kelurahan Wek III dengan 

melakukan wawancara kepada beberapa pegawai kantor kelurahan dan beberapa warga 
setempat untuk mengetahui permasalahan. Dengan mengetahui permasalahan dan inti 

utama sasaran pengabdian Masyarakat ini, maka tim pengabdian melakukan rapat untuk 
menemukan solusi yang akan dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 
Selanjutnya Langkah-langkah penyelesaian dan pelaksanaan penyuluhan dan sosialisasi 

disusun agar tepat sasaran.  
Adapun rangkaian langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah sebagai berikut: 
1. Tim pengabdian menyampaikan materi dalam bentuk ceramah tentang budaya kerja 

agar para peserta dapat memahami penerapannya serta hal-hal yang berhubungan 
dengan organsisasi tersebut dapat direncanakan kedepannya dengan baik. Melalui 
ceramah ini, kesadaran para peserta dalam meningkatkan kinerjanya dapat bertumbuh 

dan berkembang. Di samping itu, para peserta dapat menerapkan prosedur kerja yang 
berlaku guna mendukung upaya pimpinan meningkatkan kelurahan. 

2. Tim pengabdian memberikan contoh-contoh permasalahan dan konflik yang sering 
dihadapi oleh pegawai maupun masyarakat yang membutuhkan pelayanan agar 

mendidik peserta untuk lebih aktif dan lebih peka terhadap kemampuan yang dimiliki. 
Pada kesempatan ini diberikan waktu untuk tanya jawab atau diskusi.  

3. Tim pengabdian memberikan tugas atau sebuah proyek sederhana kepada peserta 

dengan membuat perencanaan dan peneyelasaian tugas dan pekerjaannya ke depannya 
agar dapat terlaksana dengan baik dan benar.  
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4. Tim pengabdian melakukan evaluasi berupa angket yang terdiri dari beberapa 

pernyataan tentang budaya organisasi dan kinerja pegawai untuk kualitas kinerja 
pegawai setelah adanya sosialisasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berlangsung selama 3 hari 

yaitu mulai dari survey ke lapangan dan melakukan wawancara dengan beberapa pegawai 
dan masyarakat untuk mengetahui permasalahan pada hari Senin tanggal 25 Maret 2024. 
Selanjutnya tim pengabdian melakukan rapat untuk mengkaji dan mendiskusikan solusi 

yang akan dilakukan serta menyusun tahap-tahap pelaksanaan penyuluhan dan sosialisasi 
pada hari Selasa tanggal 26 Maret 2024. Pada hari selanjutnya Kamis, tanggal 28 Maret 

2024 pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan sosialisasi di Kelurahan Wek III dengan 
sasaran pegawai di kantor lurah dan beberapa warga yang berhubungan langsung dengan 

kantor kelurahan dengan jumlah peserta sebanyak 14 orang. Pada tahap penyampaian 
materi, tim pengabdian melakukannya dalam bentuk ceramah dan diskusi tentang budaya 
organisasi dan SDM yang mencakup Inovasi dan pengambilan resiko, perhatian terhadap 

pekerjaan, orientasi hasil keputusan, orientasi dan Kerjasama tim, serta kematangan 
dalam berfikir setiap peserta.  

Setelah selesai penyampaian materi, diberikan kesempatan untuk melakukan sesi 
diskusi antar peserta dan tim pengabdian untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih 

mendalam tentang pentingnya budaya organisasi yang harus dikuatkan dalam pekerjaan. 
Melalui kegiatan diskusi ini, peserta PKM dapat memahami cakupan-cakupan budaya 
organisasi yang harus dilaksanakan dalam pekerjaan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan organisasi tersebut. Dalam sesi diskusi, para peserta diajak untuk aktif 
berkontribusi dalam menyampaikan ide maupun pertanyaan agar ilmu yang diperoleh 

lebih berkembang lagi. Melalui sosialisasi ini, para peserta dapat memahami dan 
menyadari bahwa kemajuan keberlangsungan suatu organisasi ditentukan oleh SDM yang 

berkualitas melalui penerapan budaya organisasi yang sesungguhnya dan dapat 
meningkatkan kinerja pegawainya maupun kemajuan wilayahnya.  

Pada tahap terakhir, tim pengabdian melakukan evaluasi dengan membagikan 

lembar kuisioner kepada peserta terkait dengan materi yang disampaikan yaitu budaya 
organisasi dan SDM. Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh hasil bahwa dengan memahami 

dan menjalankan budaya organisasi yang kuat pada setiap pekerjaannya dapat 
meningkatkan kualitas kinerja serta akan meningkatkan SDM pada organisasi tersebut. 

Para peserta menyadari bahwa budaya organisasi yang baik akan menciptakan organisasi 
yang berkembang dimana produktivitas kerja, efisiensi operasional, dan kualitas 
pelayanan kepada pelanggan dapat meningkat. Melalui sosialisasi ini juga memberikan 

manfaat bagi setiap individu agar selalu aktif dan berkontribusi secara optimal untuk 
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi yang telah ditetapkan. 

Melalui kegiatan PKM ini, dapat dilihat bahwa respon dan antusiasme peserta 
sangat positif. Para peserta merasa terbantu dengan pemahaman materi yang disampaikan 

serta pengetahuan baru para peserta dapat bertambah yang langsung dapat 
diimplementasikan pada pekerjaannya masing-masing. Hal itu ditunjukkan dengan peran 
aktif peserta yang terlibat dalam menyampaikan pertanyaan dan beberapa ide kreatif 

dalam membangun budaya organisasi sesuai dengan nilai dan norma yang ada pada 
organisasi kelurahan Wek III. Antusiasme para peserta dalam mengikuti kegiatan ini 

menunjukkan bahwa mereka sangat ingin mengembangkan organisasinya dengan harapan 
dapat meningkatkan kinerja untuk keberlangsungan organisasi tersebut di masa 
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mendatang. Pengetahuan tentang budaya organisasi dalam meningkatkan kualitas SDM 

akan membuka peluang untuk bekerjasama dengan para dosen maupun mahasiswa 
sebagai tempat praktek kerja lapangan maupun lembaga-lembaga lainnya.  

Berdasarkan hasil evaluasi juga, para peserta mengetahui bahwa pelaksanaan 
sosialisasi ataupun penyuluhan tidak hanya dilakukan oleh lembaga-lembaga tertentu, 
namun juga dapat diadakan oleh dosen-dosen yang ingin melakukan kegiatan PKM. 

Banyak faktor yang mendukung terlaksananya PKM diantaranya keinginan para peserta 
untuk maju Bersama dalam meningkatkan profesionalisme kerja yang dapat dilihat dari 

banyaknya permintaan untuk melakukan kegiatan PKM dengan tema yang berbeda. 
Sementara itu terdapat juga faktor penghambat yaitu keterbatasan waktu para dosen 

melakukan PKM serta kurangnya komitmen antara pimpinan dan pegawai dalam 
melakukan dan membiasakan budaya kerja setelah selesainya sosialisasi. Kegiatan PKM 
melalui penyuluhan dan sosialisasi ini telah memberikan manfaat yang positif bagi seluruh 

peserta terutama dalam menjalankan tugasnya untuk dapat bekerja dengan budaya 
organisasi yang ada serta semakin semangat dalam meningkatkan kinerjanya masing-

masing. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil PKM dengan melakukan penyuluhan dan sosialisasi tentang 

membangun bedaya organisasi dalam rangka meningkatkan SDM di Kelurahan Wek III 

Padangsidimpuan Utara menunjukkan bahwa kegiatan ini mendapat rsepon positif dari 
seluruh peserta. Pemahaman dan pengimplementasian hasil sosialisasi ini akan sangat 
membantu dalam meningkatkan SDM kelurahan maupun dalam proses pelayanan 

terhadap masyarakat yang membutuhkan. dengan SDM yang semakin berkembang, maka 
tujuan Bersama akan terwujud dan dapat memperkuat identitas organisasi. Berdasarkan 

hasil evaluasi kegiatan dapat disimpulkan bahwa membangun budaya organisasi yang 
kuat dengan sendirinya akan mengelola SDM yang semakin profesional. Melalui budaya 

organisasi yang terus menerus dilakukan akan menciptakan SDM yang semakin melek 
teknologi dan menyadari bahwa keberlanjutan organisasi ada ditangan SDM yang tepat. 
Selanjutnya, diharapkan adanya sinergi dan Kerjasama perguruan tinggi, Masyarakat, 

dosen, dan mahasiswa dalam mendukung program-program pemerintahan terutama 
dalam mengembangkan budaya organisasi untuk menciptakan SDM yang berkualitas dan 

mampu bersaing secara teknologi dan inovasi.  
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, tim pengabdian memberikan saran 

terhadap ruang lingkup kegiatan PKM ini yaitu perlu adanya peningkatan toleransi 
terhadap konflik organisasi yang dapat beresiko dimana kelurahan tersebut perlu 
memberikan kesempatan bagi pegawai yang ingin melanjutkan pendidikan terutama 

dalam mengembangkan keterampilannya masing-masing yang berkaitan dengan 
pekerjaannya. Pegawai diharapkan mampu mempertanggungjawabkan tugas dan 

fungsinya sebagai pegawai sehingga kinerjanya dapat memuaskan dirinya sendiri, 
pimpinan, maupun masyarakat. Hal lain yang perlu ditingkatkan dalam meningkatkan 

kualitas SDM yaitu dengan memperhatikan indikator-indikator kinerja seperti standar 
kualitas, ketelitian, target pekerjaan, kualitas kerja tim, kenyamanan kerja tim, pekerjaan 
yang diberikan dapat di selesaikan sesuai dengan target waktu yang ditetapkan dan 

kehadiran pegawai untuk meningkatkan kinerja pegawai. 
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